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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter dan pola pertumbuhan dan 

berat relatif ikan belanak (Planiliza planiceps) di perairan sungai Awe Kecil. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

observasi merupakan suatu metode yang akurat dalam mengumpulkan data. 

Pengambilan sampel dilakukan selama 4 bulan dari bulan Mei - Agustus 2022. 

Ikan belanak (planiliza planiceps) yang tertangkap di Sungai Awe Kecil 

menunjukan panjang L∞ ikan belanak adalah 213,85 pada umur ikan 44 tahun 

dan nilai K ikan belanak adalah 0,3. Hubungan panjang berat ikan diperoleh 

persamaan hubungan antara panjang dan berat W = 0,3775L 1,7606, nilai 

koefisien determinasi dari persamaan hubungan antara panjang dan berat tersebut 

(R2) yaitu 0,8132. Sedangkan nilai b sebesar 1,7606 yang artinya nilai b lebih 

kecil dari 3 (b < 3), hal tersebut menunjukkan  pola pertumbuhan allometrik 

negatif, artinya pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan pertambahan 

berat. Nilai rata-rata berat relatif  (Wr) ikan yang didapatkan selama penelitian 

adalah 1,0584 hasil ini menunjukan bahwa berat relatif ikan yang di peroleh 

tergolong rendah karena nilai berat relatif berada dalam kisaran antara 1-3. 

 

Kata kunci : Ikan belanak, pertumbuhan, hubungan panjang berat, berat relatif   
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the parameters and patterns of growth and relative 

weight of mullets (Planiliza planiceps) in the waters of the Awe Kecil river. The 

data collection method used in this research is the observation method which is 

an accurate method of collecting data. Sampling was carried out for 4 months 

from May to August 2022. The mullet (planiliza planiceps) caught in the Awe 

Kecil River showed that the L∞ length of the mullet was 213.85 at the age of 44 

years and the K value of the mullet was 0.3. The relationship between the length 

and weight of the fish is obtained by the equation for the relationship between 

length and weight W = 0.3775L 1.7606, the coefficient of determination of the 

equation for the relationship between length and weight (R2) is 0.8132. While the 

value of b is 1.7606, which means that the value of b is less than 3 (b < 3), this 

indicates a negative allometric growth pattern, meaning that the length growth is 

faster than the weight gain. The average relative weight (Wr) value of fish 

obtained during the study was 1.0584. This result indicates that the relative 

weight of the fish obtained was low because the relative weight values were in the 

range of 1-3. 
 

 

Keywords : Mullets, growth, length-weight relationship, relative weight 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Aceh memiliki banyak sungai sebagai salah satu sumber kehidupan 

perikanan air tawar. Wiwoho (2005) menyatakan bahwa sungai adalah alur-alur 

pada permukaan bumi yang terbentuk secara ilmiah, mulai dari bentuk kecil di 

bagian hulu sampai bentuk besar di bagian hilir. Sungai juga merupakan perairan 

mengalir yang sumber airnya berasal dari air hujan atau air  tanah yang bermuara  

di perairan terbuka. Menurut Kordi dan Tancung (2007), Produktivitas di perairan 

sungai cukup tinggi, dan lebih tinggi dibandingkan dengan laut lepas. Namun 

demikian, tingginya produktivitas di perairan muara sungai memicu penduduk 

lokal maupun non lokal untuk memanfaatkan daerah ini sebagai sumber daya 

pemenuhan kebutuhan hidupnya. 

Sungai Awe Kecil yang berada di desa Awe Kecil Kabupaten Simeulue 

merupakan sumber kehidupan bagi masyarakat sekitar umumnya digunakan untuk 

memenuhi keperluan sehari-hari, digunakan untuk mengaliri lahan pertanian, 

perternakan, dan tempat mencari ikan. Salah satu organisme yang terdapat di 

sungai Awe Kecil adalah ikan belanak (Planiliza planiceps) merupakan salah satu 

komoditas perikanan penting di Indonesia. Pada daerah lain ikan belanak 

(Planiliza planiceps) tersebar luas di seluruh dunia mulai dari 42° LS sampai 42° 

LU yang meliputi daerah estuaria intertidal, perairan tawar, dan banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat. Populasinya tersebar di perairan tropis dan 

subtropis. Kebanyakan ikan belanak ditemukan secara berkelompok 20-30 ekor 

yang berenang hilir mudik di permukaan estuaria (Wahyuni, 2002).  
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Pertumbuhan ikan merupakan perubahan dimensi (panjang, berat, volume, 

jumlah dan ukuran) persatuan waktu baik individu, stok maupun komunitas, 

sehingga pertumbuhan ini banyak dipengaruhi faktor lingkungan seperti makanan, 

jumlah ikan, jenis makanan, dan kondisi ikan. Pertumbuhan yang cepat dapat 

mengindikasikan kelimpahan makanan dan kondisi lingkungan yang sesuai 

(Tutupoho, 2008). Oleh karena itu, mengetahui pertumbuhan  ikan belanak 

diharapkan tercipta suatu strategi pengelolaan sumberdaya perikanan yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. Aspek yang dapat dikaji diantaranya adalah 

perubahan stok sumberdaya yang dieksploitasi yang dapat meliputi hal-hal yang 

dipengaruhi oleh pertumbuhan, hubungan panjang dan berat, dan berat relative.  

Aspek-aspek pertumbuhan ikan belanak (Planiliza planiceps) khususnya di 

Perairan sungai awe Kecil Kabupaten Simeulue belum begitu mendapat perhatian 

sehingga penting untuk dilakukan penelitian terkait permasalahan ini sehingga 

dapat menentukan arah pengelolaan ikan belanak di perairan tersebut. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaiman parameter dan pola pertumbuhan ikan belanak (Planiliza planiceps) 

di  sungai Awe Kecil ? 

2. Bagaimana berat relatif ikan belanak (Planiliza planiceps) di  sungai Awe 

Kecil ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui parameter dan pola pertumbuhan ikan belanak (Planiliza 

planiceps) di perairan sungai Awe Kecil. 

2. Mengetahui berat relatif ikan belanak (Planiliza planiceps) di perairan sungai 

Awe Kecil. 
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1.4  Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pertumbuhan ikan belanak (Planiliza planiceps) yang tertangkap dari sungai awe 

kecil kabupaten simeulue yang dapat digunakan untuk membantu pengelolaan 

sumberdaya ikan belanak di wilayah perairan tersebut agar tetap lestari. Hasil dari 

penelitian ini juga dapat digunakan sebagai data tambahan dalam riset tentang 

perikanan selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Belanak (Planiliza planiceps) 

Ikan belanak adalah sejenis ikan laut tropis dan subtropis di suku Mugilidae 

yang bentuknya hampir menyerupai bandeng. Dalam bahasa inggris dikenal 

sebagai blue-spot mullet atau blue-tail mullet. Family mugilidae tersebar di 

berbagai wilayah perairan, baik di tambak, sungai, estuaria, dan perairan pantai 

baik daerah tropis maupun sub tropis. Family mugilidae mempunyai prospek yang 

paling baik untuk dibudiayakan dibandingkan jenis ikan laut dan ikan payau. Hal 

ini antara lain karena mempunyai penyebaran yang cukup luas, mampu 

bertoleransi pada kondisi-kondisi yang ekstrim terhadap salinitas dan suhu, serta 

dapat menyesuaikan terhadap berbagai macam habitat (Okfan, 2015). 

Menurut (Valenciennes,1836) klasifikasi ikan belanak ialah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata  

Subphylum : Vertebrata 

Class : Actinopteri 

Subclass : Teleostei 

Ordo : Mugiliformes  

Subordo : Mugiloidei 

Famili : Mugilidae  

Genus : Planiliza  

Spesies : Planiliza planiceps 
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Menurut Froese, R. and D. Pauly. (2022) Planiliza planiceps memiliki 

sinonim  sebagai berikut: 

Mugil planiceps Valenciennes, 1836 

Chelon planiceps (Valenciennes, 1836) 

Liza planiceps (Valenciennes, 1836). Unaccepted 

Mugil belanak Bleeker, 1857. Unaccepted 

Mugil crenilabis tade forsskal, 1775 

Mugil planiceps Valenciennes, 1836 

Mugil tade frosskal, 1775 Unaccepted 

 
Gambar 1. Ikan belanak (Planiliza planiceps) 

Sumber : Data Primer 

Ikan ini beruaya dari perairan payau ke air laut untuk memijah (Blaber, 

1997). Ikan dari kelompok Mugilidae memanfaatkan daerah estuari sebagai 

daerah pemijahan dan daerah pembesaran (Beckley, 1984). Larvanya banyak 

dijumpai di perairan pantai dekat muara sungai (Albieri dan Araujo 2010). Ikan 

ini ditangkap menggunakan jaring belanak. Secara umum bentuknya memanjang 

agak langsing dan gepeng. Sirip punggung terdiri dari satu jari-jari keras dan 

delapan jari-jari lemah. Sirip dubur berwarna putih kotor terdiri dari satu jari-jari 

keras dan sembilan jari-jari lemah. Bibir bagian atas lebih tebal daripada bagian 

bawah ini berguna untuk mencari makan di dasar atau organisme yang terbenam 

dalam lumpur (Kriswantoro dan Sunyoto, 1986). 
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Ikan belanak mempunyai badan memanjang, bagian depan subsilindris, 

sedangkan bagianbelakang agak kompres, kepala mendatar pada bagian atas dan 

bila dipotong melintang berbentuk seperti segitiga. Celah insang lebar, mulut di 

ujung dan mendatar. Selaput agar-agar pada mata berkembang dengan baik, 

menutupi iris secera penuh atau sebagian. Panjang kepala 2.3 - 2.7 cm  lebar ruang 

antar mata sedangkan lebar ruang antar mata lebih kurang dua kali diameter mata, 

dan diameter mata itu sendiri lebih kurang sama dengan panjang moncong. Di 

depan mata terdapat sisik-sisik. Moncong depres tulang rahang atas nampak 

ketika mulut mengatup. Sirip punggung dengan jari-jari yang kuat, pada yang 

jantan tinggi jari- jari keras sirip punggung kadang-kadang lebih pendek dari pada 

panjang kepala tanpa moncong, dasar permukaan sirip punggung pertama agak 

lebih dekat ke dasar sirip ekor daripada ke ujung mulut.  

Permulaan dasar sirip punggung pertama terletak pada sisik yang 

kesembilan atau ke-10 pada linea lateralis pertarna. Di depan sirip punggung 

pertama terdapat 18-19 sisik yang dihitung mulai dari moncong. Permulaan dasar 

sirip punggung yang kedua bertepatan dengan baris sisik yang ke-18, 19, atau 20. 

Setengah dari sirip dubur sebelum sirip punggung yang kedua. Sirip punggung 

dan sirip dubur bersisik, berlekuk, sama tinggi, lebih rendah atau lebih tinggi dari 

sirip punggung yang berjari-jari keras. Sirip dada agak pendek.  

Pada ikan belanak yang besar umumnya lebih pendek dari pada panjang 

kepala. Ujung sirip dada mencapai baris sisik yang ketujuh atau delapan. Tanpa 

sisik-sisik tambahan atau dengan sisik-sisik tambahan tetapi kecil. Panjang batang 

ekor kira-kira sama dengan tingginya atau 2/3 dari panjang kepala. Warna 

kehijauan pada bagian atas dan keperakau pada bagian bawah, sering kali terdapat 
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garis hitam yang membujur yang sesuai dengan susunan sisik pada sisi tubuh 

(Patricia, 2002). 

2.2. Habitat dan Penyebaran 

 Ikan Belanak hidup di laut dangkal yang beriklim hangat dan bervegetasi, 

Namun ada juga yang hidup di muara sungai di kawasan tropis, subtropis, dan 

kawasan beriklim sedang. Ikan ini mempunyai toleransi terhadap salinitas 0-38 

ppt dan mempunyai toleransi terhadap suhu cukup luas. Famili Mugilidae 

mempunyai penyebaran yang luas. Di Indonesia, Planiliza planiceps banyak 

ditemukan di Sumatera (Bagan Siapi-api, Langkat, Pantai Deli, Bengkulu, Trusan, 

Padang, Bintang, Bangka), Kalimantan (Singkawang, Stragen, Balik papan, Kota 

Bam), Jawa (L. Jawa, Banten, Jakarta, Perdana, Semarang, Pasuruan), Sulawesi 

(Makasar, Danau Sinderaug, Sungai Minlarang), Bali, Lombok, Flores, Timor, 

Buton. Mugil dussumierii juga banyak ditemukan di Singapura, India, Andamau, 

Ceylon, New Guinea, Philipina dan Australia (Effendie. 2002). 

2.3. Pertumbuhan Ikan 

 Menurut Effendie (2002), pertumbuhan adalah pertambahan ukuran panjang 

atau berat dalam suatu waktu. Selain itu juga bisa didefinisikan sebagai perubahan 

ukuran atau jumlah material tubuh baik perubahan positif maupun negatif, 

temporal maupun dalam jangka waktu yang lama. Pertumbuhan ikan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam umumnya 

adalah faktor yang sulit dikontrol seperti keturunan, sex, umur, parasit dan 

penyakit. Faktor luar yang utama mempengaruhi petumbuhan ikan yaitu suhu dan 

makanan (Effendie, 2002). 
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 Menurut Erna (1996) pertumbuhan adalah perubahan panjang atau berat 

dari suatu organisme dalam waktu tertentu. Pengukuran panjang dan berat 

organisme sebagai dasar untuk menghitung dan menguji potensi yang tersedia 

dalam suatu perairan. Pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

dalam dan faktor luar, adapun faktor dalam meliputi sifat keturunan, ketahanan 

terhadap penyakit dan kemampuan dalam memanfaatkan makanan, sedangkan 

faktor luar meliputi sifat fisika, kimia, dan biologi perairan. Faktor makanan dan 

suhu perairan merupakan faktor luar yang utama dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ikan (Prihadi, 2007).  

 Pertumbuhan dapat dianggap sebagai hasil dari dua proses yaitu proses yang 

cenderung untuk menurunkan energi tubuh yang menjadi nyata jika seekor ikan 

dipelihara dalam jangka waktu yang lebih lama tanpa diberi makan dan suatu 

proses yang di awali dari pengambilan makan dan yang diakhiri dengan 

penyususan unsur-unsur tubuh. Pertumbuhan ikan di pengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal (Soerjani, 1987). Pertumbuhan ikan selain ditentukan 

oleh sifat genetik juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti fisika, kimia air, 

musim, iklim, tekanan, populasi makanan dan zat hara perairan. Persaingan dalam 

memperoleh makanan akan mempengaruhi pertumbuhan dan hanya ikan-ikan 

yang kuat dalam persaingan saja yang akan tumbuh dengan baik (Sesakumar dan 

Cruz, 1992).  

2.4. Hubungan Panjang dan Berat Ikan  

 Pengukuran berat dan panjang ikan untuk menentukan berat jenis dan 

perubahan panjang individu atau kelompok ikan untuk mengindikasikan, 

kesehatan, kegemukan, produktivitas dan kondisi fisiologis termasuk 
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perkembangan gonad (Richter, 2007; Blackweel, 2000). Analisis hubungan 

panjang berat juga dapat memperkirakan berat relatif atau biasa disebut index of 

plumpness yang merupakan salah satu faktor penting untuk membandingkan 

kondisi atau kesehatan relatif suatu populasi atau individu ikan tertentu (Everhart 

dan Youngs, 1981). 

 Hubungan panjang dan berat ikan ada yang bersifat allometrik dan 

isometrik. Pertumbuhan isometrik artinya panjang ikan bertambah seiring 

pertambahan berat, sedangkan pertumbuhan allometrik artinya panjang ikan 

bertambah lebih cepat atau lebih lambat dari pertambahan berat badan. (Effendi, 

1997). Selama dalam  proses pertumbuhan, tiap pertambahan berat  ikan 

bertambah panjang dimana perbandingan liniernya akan tetap. Dalam hal ini 

dianggap bahwa berat yang ideal sama dengan pangkat tiga dari panjangnya dan 

berlaku untuk ikan kecil atau besar. Bila terdapat perubahan berat tanpa diikuti 

oleh perubahan panjang atau sebaliknya, akan menyebabkan perubahan nilai 

perbandingan (Effendie, 2002) 

 Bayliff (1966) menegaskan hubungan panjang berat ikan dan distribusi 

panjangnya perlu diketahui, terutama untuk mengkonversi statistik hasil 

tangkapan, menduga besarnya populasi dan laju mortalitasnya. Lebih lanjut, 

hubungan panjang berat diperlukan dalam pengelolaan perikanan, yaitu 

menentukan selektifitas alat tangkap agar ikan-ikan yang tertangkap hanya yang 

berukuran layak tangkap. Nilai hubungan panjang berat mencerminkan keadaan 

fisiologis seperti bentuk tubuh, kandungan lemak, dan tingkat pertumbuhan 

(Froese dan Torres, 2006) 
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 Dan kajian hubungan panjang berat ikan telah banyak dilakukan dalam 

penelitian yaitu ikan belanak (Planiliza planiceps) di muara sungai kumbe 

kabupten Merauke (Sunarni, 2017) ikan pantau janggut (Esomus metallicus ahl) 

di sungai Tenayan dan Tapung Mati,Riau, (Pulungan et al ,2012), ikan betutu 

(Oxyeleotris marmorata) di sungai Ulim Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Aceh, 

(Nasir, 2016) ikan lidah (Cynoglossus cynoglossus) di Teluk Pabean  Indramayu, 

Jawa Barat (Gustiarisnie et al.,2016) Studi tentang panjang berat ikan di perairan 

Aceh pernah di laporkan ada dua jenis ikan air tawar yang hidup di danau Laut 

Tawar Rasbora tawarensi dan Poropuntius  tawarensis (Muchlisin, 2010). Dalam 

biologi perikanan, hubungan panjang berat ikan merupakan salah satu informasi 

pelengkap yang perlu diketahui dalam kaitan pengelolaan sumber daya perikanan, 

misalnya dalam penentuan selektifitas alat tangkap agar ikan-ikan yang tertangkap 

hanya yang berukuran layak tangkap saja. 

2.5. Berat Relatif  Ikan  

 Berat relatif  menunjukkan kondisi ikan ditinjau dari kemampuan fisik dan 

kelangsungan hidup serta reproduksinya. Dalam penggunaan komersial, 

pengetahuan tentang kondisi hewan dapat membantu menentukan kualitas dan 

kuantitas daging yang dapat dimakan. Berat relatif adalah penyimpangan 

pengukuran suatu kelompok ikan tertentu dari berat rata-rata sampai panjang 

kelompok umur, kelompok panjang atau sebagian populasi. (Andy Omar, 2012 

dan Weatherley, 1972). Berat relatif dipengaruhi makanan, umur, jenis kelamin 

dan kematangan gonad. Berat relatif  juga dipengaruhi oleh indeks relatif penting 

makanan dan indeks kematangan gonad. Ikan yang cenderung menggunakan 

cadangan lemaknya sebagai sumber tenaga selama proses pemijahan sehingga 
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ikan akan mengalami penurunan berat relatif. Berat relatif  juga akan meningkat 

apabila kepadatan populasi berkurang sehingga kompetisi dalam mencari 

makanan juga rendah (Effendie, 1979). 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2022 (4 bulan) 

di Sungai Awe Kecil, Kecamatan Teupah Barat Kabupaten Simeulue (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

3.2.  Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang di gunakan dalam penelitian pertumbuhan ikan 

belanak (Planiliza planiceps) adalah: 

Tabel 1. Alat dan Bahan 

No Alat dan Bahan Kegunaan  

1 Kamera Dokumentasi 

2 Alat tulis Mencatat hasil penelitian 

3 Meteran Mengukur panjang ikan 

4 Timbangan digital ketelitian 0,1 g Mengukur berat ikan 

5 Nampan/ember Wadah ikan 

6 Kertas label Menandai ikan 
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3.3.  Metode Penelitian 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi merupakan suatu metode yang akurat dalam mengumpulkan 

data. Tujuannya untuk memperoleh informasi terkait objek kajian penelitian.  

3.4. Pengambilan Data  

Pengumpulan data dilakukan setiap satu minggu sekali selama 4 bulan di 

tempat ikan ditangkap. Data yang digunakan dalam penelitian meliputi data 

primer dan sekunder, hasil pengukuran panjang total ikan (TL) dan berat ikan (W) 

sebagai data primer. Data yang diperoleh dari instansi atau lembaga yang terkait 

dengan penelitian sebagai data sekunder. Prosedur pengumpulan data adalah 

dengan menangkap langsung ikan belanak (Planiliza planiceps) menggunakan 

alat tangkap jaring insang atau lebih dikenal sebagai jaring belanak di lokasi 

penelitian. Ukuran panjang jaring 10 meter dan lebar 1 meter, ikan yang 

tertangkap/terjerat pada jaring dipisahkan dengan ikan objek penelitian. 

Pengukuran panjang ikan dilakukan dengan cara mengukur panjang dari ujung 

mulut ke ujung ekor (panjang total), Pengukuran berat ikan diukur secara utuh, 

untuk mengukur berat  ikan menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 

gram. 
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3.5. Rancangan Penelitian 

 

   

 

 

 

  

      

 

 

  

Gambar 3. Bagan alir penelitian 

3.6.  Analisis Data 

Analisi data yang digunakan dalam penelitian pertumbuhan, hubungan 

panjang dan berat ikan dan berat relatif ikan belanak (Planiliza planiceps)  terdiri 

dari: 

3.6.1 Parameter Pertumbuhan   

Menurut Pauly (1980), parameter-parameter persamaan pertumbuhan VBGF 

yaitu secara empiris pada awal siklus hidupnya pertumbuhan panjang ikan 

mengikuti bentuk eksponensial positif dengan persamaan mengandung arti 

sebagai berikut : 

Lt = L∞ ( 1 – e-k ( t - t0 )) 

Dimana : 

Lt  = panjang ikan pada umur t (mm) 

L∞  = panjang maksimum ikan yang dapat dicapai (mm)  

k  = konstanta pertumbuhan  

t0  = umur ikan pada saat Lt0 = 0 

Pengumpulan ikan belanak 

Pengumpulan data panjang 

dan berat ikan. 

Analisis data 

Hubungan Panjang 

Berat 
Parameter 

Pertumbuhan 

Berat Relatif 

Informasi biologi terkait pertumbuhan ikan 
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Menurut Sparre et al. (1989) Parameter K disebut juga parameter 

“Kurvatur” yang menetukan berapa cepat ikan mendekati L∞. Menurut Van 

Sickle (1975), parameter L∞ dan t0 sukar di dapat di alam, sehingga satu-satunya 

parameter yang dapat digunakan untuk menganalisis pertumbuhan adalah K. 

Parameter K bukan merupakan parameter yang bersifat matematis, tetapi lebih 

bersifat fisiologis, yang berarti bahwa penambahan ukuran tubuh merupakan hasil 

bersih dari proses anabolisme dan katabolisme. 

3.6.2. Hubungan Panjang dengan Berat Ikan 

Hubungan panjang dengan berat dianalisis menggunakan rumus (Hile 1963 

dalam Effendie 2002), yaitu:  

W = aLb 

Dimana : 

W  = Berat tubuh ikan (gr) 

 L  = Panjang total ikan (mm) 

 a  = Intercept (perpotongan kurva sumbu y) 

 b  = Slope (kemiringan).  

  Nilai b yang didapat dari persamaan tersebut akan menunjukkan pola 

pertumbuhan isometrik atau allometrik. Pola pertumbuhan isometrik kalau b = 3, 

yang berarti pertumbuhan ikan seimbang antara pertumbuhan panjang dengan 

pertumbuhan beratnya. Tetapi jika nilai b < 3 berarti pertambahan panjangnya 

lebih cepat dari pada pertambahan beratnya (allometrik negatif) dan jika b > 3 

maka pertambahan beratnya lebih cepat dari pertambahan panjangnya (allometrik 

positif). 
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3.6.3.  Berat Relatif 

Berat relatif  menunjukan keadaan ikan baik dilihat dari kapasitas fisik 

untuk survival dan reproduksi. Fungsi penggunanaan nilai berat relatif secara 

komersil mempunyai arti penting menentukan kualitas dan kuantitas daging ikan 

yang tersedia untuk dapat dimakan, dihitung menggunakan persamaan Rypel dan 

Richter (2008) sebagai berikut. 

Wr = W/Ws 

Dimana Wr adalah berat relatif, W adalah berat ikan sampel dan Ws adalah 

berat ikan yang dihitung berdasarkan penggunaan Linier Allometrik Model 

(LAM).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Selama 4 bulan pengumpulan data di sungai Awel Kecil Kabupaten 

Simeulue sampel ikan yang didapatkan sebanyak 154 ekor. Sampel pada bulan 

Mei sebanyak 45 ekor, bulan Juni 33 ekor, bulan Juli 39 ekor dan pada bulan 

Agustus 37 ekor. Frekuensi distribusi panjang  ikan belanak yang tertangkap di 

Sungai Awe kecil dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah sampel ikan Belanak yang tertangkap 

No. Bulan Jumlah (Ekor) 

1 Mei 45 

2 Juni 33 

3 Juli 39 

4 Agustus 37 

           Jumlah 154 

 

4.2 Sebaran Frekuansi Panjang dan Berat 

Ikan belanak yang tertangkap di muara Sungai Awe Kecil sebanyak 154 

ekor, Sebaran frekuensi panjang dan berat ikan belanak dibagi menjadi 14 kelas 

(Gambar 4). 
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Gambar. 4 Grafik frekuensi distribusi panjang  ikan belanak 
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 Pengelompokan data berdasarkan frekuensi (Gambar 4) ikan belanak di 

Sungai Awe Kecil memiliki 2 (dua) cohort, rata panjang total (TL) 105,5 mm 

dengan internal kelas 60-192 mm. Sampel pada bulan Mei sebanyak 45 ekor, 

bulan Juni 33 ekor, bulan Juli 39 ekor dan pada bulan Agustus 37 ekor (Gambar 

4). Internal kelas panjang tertinggi di bulan Mei terletak pada 80-89 mm (9 ekor) 

dan 100-109 mm (9 ekor), pada bulan juni tertinggi pada 80-89 mm (7 ekor) dan 

90-99 mm (5 ekor), pada bulan Juli tertinggi pada 80-89 mm (9 ekor) dan 110-119 

mm (5 ekor), dan pada bulan Agustus tertinggi pada 80-89 mm (8 ekor) dan 100-

109 mm (8 ekor).  

 

Gambar. 5 Grafik frekuensi distribusi berat ikan belanak 

 Pengelompokan data berdasarkan frekuensi (Gambar 5) ikan belanak di 

Sungai Awe Kecil dengan internal kelas 2,835-73,71 gr. Sampel pada bulan Mei 

sebanyak 45 ekor, bulan Juni 33 ekor, bulan Juli 39 ekor dan pada bulan Agustus 

37 ekor (Gambar 5). Internal kelas berat tertinggi di bulan Mei terletak pada 29-36 

gr (22 ekor) dan 37-45 gr (11 ekor), pada bulan juni tertinggi pada 20-28 gr (13 

ekor) dan 11-19 gr (7 ekor), pada bulan Juli tertinggi pada 20-28 (9 ekor) dan 37-

45 gr (8 ekor), dan pada bulan Agustus tertinggi pada 29-36 gr ( 12 ekor) dan 11-

19 (8 ekor). 
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 Menurut Allen (2009), panjang total ikan belanak maksimum (Lmaks) 

mencapai 50 cm. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh beberapa kemungkinan yaitu 

perbedaan lokasi pengambilan ikan contoh, keterwakilan ikan contoh yang 

diambil, dan kemungkinan terjadi tekanan penangkapan yang tertinggi. Spesies 

yang sama pada lokasi yang berbeda akan memiliki pertumbuhan yang berbeda 

juga karena perbedaan faktor luar umunya adalah suhu dan makanan maupun 

faktor dalam adalah faktor yang sulit dikontrol seperti keturunan, umur, dan 

penyakit yang mempengaruhi pertumbuhan ikan tersebut.  

4.2.1 Parameter Pertumbuhan 

Penentuan kelompok umur menggunakan metode Batthacharya dari paket 

program FISAT. Parameter pertumbuhan yang dihitung dengan ELEFAN I adalah 

L∞ : 213,85 cm, K : 0,3 dan t0 : -0,32. Persamaan pertumbuhan ikan belanak 

(Planiliza planiceps) menjadi Lt = 213,85 ( 1 – e-0,3 ( t – 0,32), (Gambar 6). 

 
Gambar. 6 Grafik pertumbuhan ikan belanak 

Pendugaan parameter pertumbuhan jumlah sampel yang sedikit 

menyebabkan sulitnya menentukan kelompok ukuran ikan sehingga data tiap 

bulan digabung. Penentuan kelompok ukuran dengan metode Bhattacharya harus 
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memperhatikan nilai indeks separasi (separation index). Pada Gambar 6 

parameter pertumbuhan pada ikan belanak (planiliza planiceps) yang tertangkap 

di Sungai Awe Kecil menunjukan panjang L∞ ikan belanak adalah 213,85 pada 

umur ikan 44 tahun dan nilai K ikan belanak adalah 0,3 lebih rendah jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan Sulistiono (2001), 

Eagbayani (2019), Aditya Trisakti (2020) (Tabel 3). Lingkungan perairan  

memiliki sumber pakan yang baik, sehingga diindikasikan dapat sangat 

mendukung kecepatan pertumbuhan ikan belanak. Hal ini terlihat dari nilai K 

yang lebih besar di bandingkan dengan nilai K ikan belanak (Planiliza planiceps). 

Selain faktor lingkungan, tersedia makanan yang cukup banyak sehingga 

pertumbuhan lebih cepat (Pauly, 1980).  

Tabel 3. Parameter pertumbuhan ikan belanak di lokasi yang berbeda 

No. Lokasi L∞ K t0 Sumber 

1. Ujung Pangkah, Jawa 

Timur 

323,94 0,82 -0,10 Sulistiono 

(2001) 

2. Chilika  Lake, India 315 0,80 -0,11 Eagbayani 

(2019) 

3. Perairan Desa Selotong, 

Kabupaten Langkat 

205,80 2,6 -0,21 Aditya Trisakti 

(2020) 

 

Menurut Rosli (2012), parameter pertumbuhan yang di hitung dari 

ELEFAN yaitu nilai dari L∞ nilai K dan nilai t0. Parameter pertumbuhan ikan 

belanak (Planiliza planiceps) dipengaruhi oleh faktor biologis (pertumbuhan 

gonad dan jenis kelamin), lingkungannya (kecukupan makanan dan kondisi 

perairan), dan teknik pelestarian serta perbedaan lama pengamatan dari spesimen 

yang tertangkap.  
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4.2.2 Analisis Hubungan Panjang dan Berat   

Berdasarkan hasil analisis hubungan panjang berat Ikan belanak (Planiliza 

planiceps), pertumbuhan ikan belanak di Sungai Awe Kecil bersifat allometrik 

negatif yaitu pola pertumbuhan yang berarti pertambahan panjang lebih cepat dari 

pertumbuhan berat dengan nilai b=1,7606 (Gambar 7).  

 

 

 

 

 

   

  Gambar 7. menunjukan hubungan panjang berat ikan belanak (Planiliza 

planiceps) yang tertangkap di Sungai Awe Kecil Kabupaten Simeulue 

menunjukkan nilai diperoleh persamaan hubungan antara panjang dan berat W = 

0,3775L 1,7606 (Gambar 7), nilai koefisien determinasi dari persamaan hubungan 

antara panjang dan berat tersebut (R2) yaitu 0,8132. Sedangkan nilai b sebesar 

1,7606 yang artinya nilai b lebih kecil dari 3 (b < 3), hal tersebut menunjukkan  

pola pertumbuhan allometrik negatif, artinya pertumbuhan panjang lebih cepat 

dibandingkan pertambahan berat. Nilai b pada penelitian ini berbeda dengan 

Sulistiono dan Muhammad Arwani (2001), Khairul (2021), Amin Ramli (2020), 

Nuringtyas (2019) (Tabel 4). Richer (2007) dan Blackwell (2000) menyebutkan 

bahwa pengukuran panjang berat ikan bertujuan untuk mengetahui variasi berat 

Gambar 7. Hubungan panjang berat ikan belanak 
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dan panjang tertentu dari ikan secara individual atau kelompok-kelompok dan 

kondisi fisiologis termasuk perkembangannya. Tabel 4. 

Tabel 4. Hubungan panjang berat ikan belanak di lokasi yang berbeda. 

No. Lokasi Nilai b R2 Sumber 

1. Perairan Ujung 

Pangkah 

2,72 0,9664 Sulistiono (2001) 

2. Sungai Barumun, 

Kecamatan Panai 

Hilir, Kabupaten 

Labuhanbatu 

0,1459 0,9277 Khairul (2021) 

3 Perairan Pulau 

Panjang Kota Batam 

2,882 

 

0,896 Amin Ramli (2020) 

4 Perairan                       

Teluk Banten 

1,4150 0,1647 Nuringtyas (2019) 

 

Effendie (1997) menyatakan bahwa hubungan panjang berat menunjukkan 

pertumbuhan yang bersifat relatif yang berarti dapat dimungkinkan berubah 

menurut waktu. Apabila terjadi perubahan terhadap lingkungan dan ketersediaan 

makanan diperkirakan nilai ini juga akan berubah. Wilayah perairan sungai Awe 

Kecil memiliki hutan mangrove tipe nipah yang sangat mendukung untuk 

pertumbuhan beberapa jenis ikan salah satunya ikan belanak (Planiliza 

planiceps). Meretsky et al., (2000) menambahkan bahwa perubahan berat ikan 

dapat dihasilkan dari perubahan pakan dan alokasi energi untuk tumbuh dan 

reproduksi, yang mengakibatkan berat ikan berbeda walaupun panjangnya sama.  

Hasil ini diperkuat oleh pernyataan Muchlisin et al., (2010) bahwa besar 

kecilnya nilai b dipengaruhi oleh perilaku ikan, misalnya ikan yang berenang aktif 

menunjukkan nilai b yang lebih rendah bila dibandingkan dengan ikan yang 

berenang pasif. Mungkin hal ini terkait dengan alokasi energi yang dikeluarkan 

untuk pergerakan dan pertumbuhan. Perbedaan pola pertumbuhan diduga 

disebabkan oleh perbedaan jenis, kematangan gonad, faktor pemijahan, makanan, 
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jenis kelamin dan umur. Perbedaan nilai b menurut Manik (2009) bisa terjadi 

karena pengaruh faktor ekologis dan biologis, namun seiring dengan perubahan 

keadaan lingkungan dan kondisi ikannya maka hubungan panjang-berat akan 

sedikit menyimpang dari hukum kubik (b ≠ 3). Secara biologis nilai b 

berhubungan dengan kondisi ikan, sedangkan kondisi ikan bergantung pada 

makanan, umur, jenis kelamin dan kematangan gonad (Effendie, 1979). Namun 

pola pertumbuhan bisa saja berbeda, perbedaan ini tergantung pada waktu, tempat 

dan kondisi  lingkungan. Ini sesuai yang dikemukakan Aprilianty (2000) bahwa 

pola pertumbuhan organisme perairan bervariasi tergantung pada kondisi 

lingkungan dimana organisme tersebut berada serta ketersedian makanan yang 

dimanfaatkan untuk menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhannya. 

4.2.3 Berat Relatif 

Nilai rata-rata berat relatif  (Wr) pada ikan belanak (Planiliza planiceps) 

yang tertangkap di Sungai Awe Kecil Kabupaten Simeulue yang didapatkan 

selama penelitian adalah 1,0584 hasil ini menunjukan bahwa berat relatif  ikan 

belanak (Planiliza planiceps) yang di peroleh tergolong rendah karena nilai berat 

relatif  berada dalam kisaran antara 1-3. Tidak jauh berbeda dengan peneletian 

Wahyudewantoro (2014), Amin Ramli (2020), Aisyah (2017)  (Tabel 5), nilai 

berat relatif Wr menunjukan bahwa berat relatif kemontokan ikan belanak berada 

dalam keadaan kurang montok atau kurang pipih (kurus). Hal ini diperkuat 

dengan pernyataan Effendie (2002) ikan-ikan yang badannya kurang pipih (kurus) 

berkisar antara 1 sampai 3, faktor penyebabnya adalah sebagaian besar ikan 

tertangkap dalam kondisi dewasa (dalam tahap perkembangan gonad) ketika 

gonad tersebut akan matang sebagian besar energi yang berasal dari makanan 



23 
 

 
 

digunakan untuk proses pematangan gonad dan proses pemijahan. Selain itu 

penyebab lainnya adalah faktor lingkungan, seperti kurangnya ketersediaan 

makanan dan suhu yang tidak sesuai Tabel 5. 

Tabel 5. Berat relatif  ikan belanak di lokasi yang berbeda 

No. Lokasi Nilai Rata-rata Sumber 

1. Perairan Pulau Panjang Kota 

Batam 

1,593 Amin Ramli (2020) 

2. Ujung Kulon-Pandeglang, 

Banten 

1,053 Wahyudewantoro 

(2014) 

3. Perairan Pulau Balu 

Kecamatan Tiworo Utara 

Kabupaten Muna Barat 

1,784 Aisyah  (2017) 

 

Menurut Kembaren dan Ernawati (2011) nilai berat relative  yang rendah 

dapat di sebabkan oleh beberapa hal, seperti persediaan dan jenis makanan yang 

terbatas, persaingan, dan kondisi lingkungan yang kurang baik. Effendie (1997) 

bahwa besarnya berat relatif tergantung pada banyak hal antara lain jumlah 

organisme yang ada, kondisi organisme, ketersediaan makanan dan kondisi 

lingkungan perairan. Semakin tinggi nilai berat relatif  menunjukkan adanya 

kecocokan antara ikan dengan lingkungannya. Richter (2007) menambahkan 

bahwa berat relatif dapat dihitung untuk menilai kesehatan ikan secara umum, 

produktivitas dan kondisi fisiologi dari populasi ikan. Ikan belanak (Planiliza 

planiceps) yang tertangkap di Sungai Awe Kecil termasuk dalam masa-masa 

pertumbuhan (Juvenil ke remaja), sehingga diduga membutuhkan energi yang 

besar. 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Nilai parameter pertumbuhan pada ikan belanak (Planiliza planiceps) nilai L∞: 

213,85 cm, K : 0,3 dan t0 : -0,32. Persamaan pertumbuhan ikan belanak 

(Planiliza planiceps) Lt = 213,85 ( 1 – e-0,3 ( t – 0,32).  

2. Nilai panjang berat dan pola pertumbuhan ikan belanak (Planiliza planiceps) 

nilai b adalah 1,7606 dan nilai R2 yaitu 0,8132 hal tersebut menunjukkan pola 

pertumbuhan allometrik negatif, artinya pertumbuhan panjang lebih cepat 

dibandingkan pertambahan berat. 

3. Rerata nilai berat relatif (Wr) pada ikan belanak (Planiliza planiceps) 

1,058434 nilai minimal 0,244206 dan nilai maksimal 1,814512. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan jangka waktu yang lebih 

lama pada perairan yang berbeda guna memperoleh lebih banyak data dan 

mewakili musim pemijahan ikan. 
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Lampiran 2. Data panjang berat ikan belanak 

No. Panjang (mm) Berat (grm) 

1 10,9 25,515 

2 11 36,855 

3 13 48,195 

4 7,5 22,68 

5 11,5 42,525 

6 12 31,185 

7 6 14,175 

8 11,9 36,855 

9 9,5 25,515 

10 7,5 22,68 

11 13 48,195 

12 16,5 42,525 

13 14,5 31,185 

14 15 31,185 

15 18,5 73,71 

16 19 68,04 

17 15,5 39,69 

18 14 28,35 

19 19,1 73,71 

20 14 25,515 

21 9,5 25,515 

22 10,4 36,855 

23 10,5 25,515 

24 11,3 31,185 

25 11 36,855 

26 9,5 25,515 

27 10,9 25,515 

28 10,1 22,68 

29 8 14,175 

30 9,5 25,515 
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31 7,5 22,68 

32 8,1 19,845 

33 9,5 25,515 

34 11 36,855 

35 9,5 25,515 

36 7,5 22,68 

37 9,2 25,515 

38 7,5 22,68 

39 7,6 17,01 

40 12,1 31,185 

41 7,1 19,845 

42 7,9 22,68 

43 9,1 25,515 

44 10 22,68 

45 8,5 14,175 

46 9,9 17,01 

47 10,5 31,185 

48 8,5 22,68 

49 7,9 19,845 

50 8 14,175 

51 8,5 17,01 

52 8 17,01 

53 8,1 19,845 

54 8 5,67 

55 8 5,67 

56 7,5 5,67 

57 10 11,34 

58 7,9 8,505 

59 8,5 14,175 

60 7,9 5,67 

62 8 8,505 

64 7,8 22,68 
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65 8,1 19,845 

66 7,3 22,68 

68 6,8 14,175 

69 10 25,515 

70 7,1 17,01 

71 8,5 14,175 

72 7,9 14,175 

73 7,2 8,505 

75 9 8,505 

76 9,9 25,515 

77 7,9 14,175 

78 7,9 14,175 

79 11,5 42,525 

80 13 48,195 

81 18,5 73,71 

82 9,5 25,515 

83 16,5 42,525 

84 14 28,35 

85 19,2 73,71 

86 11 36,855 

87 15,4 39,69 

88 7,2 11,34 

89 8 14,175 

90 9,5 25,515 

91 15 34,02 

92 7,8 19,845 

93 7,3 14,175 

94 19 70,875 

95 14,5 31,185 

96 15,2 36,855 

97 11 34,02 

98 10,5 22,68 
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99 16,6 39,69 

100 13,5 39,69 

101 7,2 19,845 

102 11,5 34,02 

103 10,5 25,515 

104 18,3 62,37 

105 15,2 34,02 

106 9,8 19,845 

107 7,6 14,175 

108 8,5 14,175 

109 7,9 8,505 

110 10 19,845 

111 10,5 22,68 

112 13,5 36,855 

113 7,9 8,505 

114 8,5 14,175 

115 8,2 11,34 

116 11,3 28,35 

117 7,5 11,34 

118 7,8 8,505 

119 10,5 25,515 

120 6,9 5,67 

121 11,5 42,525 

122 11,2 31,185 

123 9,1 22,68 

124 8,1 19,845 

125 19,1 68,04 

126 15 36,855 

127 19,2 73,71 

128 14 28,35 

129 14 25,515 

130 18,3 70,875 
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131 15,5 39,69 

132 14,5 28,35 

133 15 34,02 

134 18,5 73,71 

135 10,1 25,515 

136 9,9 22,68 

137 9,1 19,845 

138 8,5 19,845 

139 9,3 22,68 

140 9,5 22,68 

141 10 28,35 

143 8,5 17,01 

144 7,8 11,34 

145 8 14,175 

146 7,6 8,505 

147 9,1 25,515 

148 7,8 14,175 

149 9,2 22,68 

150 6,5 5,67 

151 6,6 5,67 

152 7,3 8,505 

153 7,8 17,01 

154 6,7 5,67 



34 
 

 
 

Lampiran 3. Frekuensi Ikan Belanak 

Kelas 

Interval 

4 Mei 

2022 

11 Mei 

2022 

19 Mei 

2022 

27 Mei 

2022 

4 Juni 

2022 

11 Juni 

2022 

18 Juni 

2022 

26 Juni 

2022 

3 Juli 

2022 

12 Juli 

2022 

19 Juli 

2022 

27 Juli 

2022 

4 Agst 

2022 

12 Agst 

2022 

20 Agst 

2022 

28 Agst 

2022 

60-69 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 

70-79 2 0 1 5 1 4 4 4 0 3 2 3 1 0 2 4 

80-89 0 0 2 1 3 6 6 0 0 1 0 3 1 0 3 0 

90-99 1 0 4 3 1 0 0 2 1 1 1 0 1 0 4 2 

100-109 1 0 4 1 1 1 1 0 0 1 1 2 1 0 2 0 

110-119 3 0 2 1 0 0 0 0 2 1 1 1 2 0 0 0 

120-129 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

130-139 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

140-149 0 3 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 0 0 

150-159 0 2 0 0 0 0 0 0 1 2 1 0 0 3 0 0 

160-169 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 

170-179 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

180-189 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 0 0 

190-190 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
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Lampiran 4. Berat Relatif Ikan Belanak 

Panjang (mm) Berat gr B A FK 

10,9 25,515 1,7606 0,3775 1,00783 

11 36,855 1,7606 0,3775 1,43253 

13 48,195 1,7606 0,3775 1,39597 

7,5 22,68 1,7606 0,3775 1,73019 

11,5 42,525 1,7606 0,3775 1,52849 

12 31,185 1,7606 0,3775 1,03997 

6 14,175 1,7606 0,3775 1,60174 

11,9 36,855 1,7606 0,3775 1,2473 

9,5 25,515 1,7606 0,3775 1,2838 

7,5 22,68 1,7606 0,3775 1,73019 

13 48,195 1,7606 0,3775 1,39597 

16,5 42,525 1,7606 0,3775 0,80952 

14,5 31,185 1,7606 0,3775 0,74529 

15 31,185 1,7606 0,3775 0,70211 

18,5 73,71 1,7606 0,3775 1,14717 

19 68,04 1,7606 0,3775 1,01035 

15,5 39,69 1,7606 0,3775 0,84346 

14 28,35 1,7606 0,3775 0,72071 

19,1 73,71 1,7606 0,3775 1,08448 

14 25,515 1,7606 0,3775 0,64864 

9,5 25,515 1,7606 0,3775 1,2838 

10,4 36,855 1,7606 0,3775 1,58121 

10,5 25,515 1,7606 0,3775 1,0764 
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11,3 31,185 1,7606 0,3775 1,15606 

11 36,855 1,7606 0,3775 1,43253 

9,5 25,515 1,7606 0,3775 1,2838 

10,9 25,515 1,7606 0,3775 1,00783 

10,1 22,68 1,7606 0,3775 1,02451 

8 14,175 1,7606 0,3775 0,96522 

9,5 25,515 1,7606 0,3775 1,2838 

7,5 22,68 1,7606 0,3775 1,73019 

8,1 19,845 1,7606 0,3775 1,32207 

9,5 25,515 1,7606 0,3775 1,2838 

11 36,855 1,7606 0,3775 1,43253 

9,5 25,515 1,7606 0,3775 1,2838 

7,5 22,68 1,7606 0,3775 1,73019 

9,2 25,515 1,7606 0,3775 1,35842 

7,5 22,68 1,7606 0,3775 1,73019 

7,6 17,01 1,7606 0,3775 1,26773 

12,1 31,185 1,7606 0,3775 1,02489 

7,1 19,845 1,7606 0,3775 1,66728 

7,9 22,68 1,7606 0,3775 1,57893 

9,1 25,515 1,7606 0,3775 1,38481 

10 22,68 1,7606 0,3775 1,04262 

8,5 14,175 1,7606 0,3775 0,8675 

9,9 17,01 1,7606 0,3775 0,79592 

10,5 31,185 1,7606 0,3775 1,3156 

8,5 22,68 1,7606 0,3775 1,38801 
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7,9 19,845 1,7606 0,3775 1,38157 

8 14,175 1,7606 0,3775 0,96522 

8,5 17,01 1,7606 0,3775 1,041 

8 17,01 1,7606 0,3775 1,15826 

8,1 19,845 1,7606 0,3775 1,32207 

8 5,67 1,7606 0,3775 0,38609 

8 5,67 1,7606 0,3775 0,38609 

7,5 5,67 1,7606 0,3775 0,43255 

10 11,34 1,7606 0,3775 0,52131 

7,9 8,505 1,7606 0,3775 0,5921 

8,5 14,175 1,7606 0,3775 0,8675 

7,9 5,67 1,7606 0,3775 0,39473 

8 8,505 1,7606 0,3775 0,57913 

7 2,835 1,7606 0,3775 0,24421 

7,8 22,68 1,7606 0,3775 1,61475 

8,1 19,845 1,7606 0,3775 1,32207 

7,3 22,68 1,7606 0,3775 1,81451 

6,8 14,175 1,7606 0,3775 1,28496 

10 25,515 1,7606 0,3775 1,17295 

7,1 17,01 1,7606 0,3775 1,4291 

8,5 14,175 1,7606 0,3775 0,8675 

7,9 14,175 1,7606 0,3775 0,98683 

7,2 8,505 1,7606 0,3775 0,69717 

9 8,505 1,7606 0,3775 0,47067 

9,9 25,515 1,7606 0,3775 1,19389 
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7,9 14,175 1,7606 0,3775 0,98683 

7,9 14,175 1,7606 0,3775 0,98683 

11,5 42,525 1,7606 0,3775 1,52849 

13 48,195 1,7606 0,3775 1,39597 

18,5 73,71 1,7606 0,3775 1,14717 

9,5 25,515 1,7606 0,3775 1,2838 

16,5 42,525 1,7606 0,3775 0,80952 

14 28,35 1,7606 0,3775 0,72071 

19,2 73,71 1,7606 0,3775 1,07456 

11 36,855 1,7606 0,3775 1,43253 

15,4 39,69 1,7606 0,3775 0,85313 

7,2 11,34 1,7606 0,3775 0,92956 

8 14,175 1,7606 0,3775 0,96522 

9,5 25,515 1,7606 0,3775 1,2838 

15 34,02 1,7606 0,3775 0,76593 

7,8 19,845 1,7606 0,3775 1,4129 

7,3 14,175 1,7606 0,3775 1,13407 

19 70,875 1,7606 0,3775 1,05245 

14,5 31,185 1,7606 0,3775 0,74529 

15,2 36,855 1,7606 0,3775 0,81064 

11 34,02 1,7606 0,3775 1,32233 

10,5 22,68 1,7606 0,3775 0,9568 

16,6 39,69 1,7606 0,3775 0,74755 

13,5 39,69 1,7606 0,3775 1,07572 

7,2 19,845 1,7606 0,3775 1,62673 
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11,5 34,02 1,7606 0,3775 1,22279 

10,5 25,515 1,7606 0,3775 1,0764 

18,3 62,37 1,7606 0,3775 0,98944 

15,2 34,02 1,7606 0,3775 0,74828 

9,8 19,845 1,7606 0,3775 0,94533 

7,6 14,175 1,7606 0,3775 1,05644 

8,5 14,175 1,7606 0,3775 0,8675 

7,9 8,505 1,7606 0,3775 0,5921 

10 19,845 1,7606 0,3775 0,91229 

10,5 22,68 1,7606 0,3775 0,9568 

13,5 36,855 1,7606 0,3775 0,99888 

7,9 8,505 1,7606 0,3775 0,5921 

8,5 14,175 1,7606 0,3775 0,8675 

8,2 11,34 1,7606 0,3775 0,73933 

11,3 28,35 1,7606 0,3775 1,05096 

7,5 11,34 1,7606 0,3775 0,86509 

7,8 8,505 1,7606 0,3775 0,60553 

10,5 25,515 1,7606 0,3775 1,0764 

6,9 5,67 1,7606 0,3775 0,50094 

11,5 42,525 1,7606 0,3775 1,52849 

11,2 31,185 1,7606 0,3775 1,17429 

9,1 22,68 1,7606 0,3775 1,23094 

8,1 19,845 1,7606 0,3775 1,32207 

19,1 68,04 1,7606 0,3775 1,00106 

15 36,855 1,7606 0,3775 0,82976 
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19,2 73,71 1,7606 0,3775 1,07456 

14 28,35 1,7606 0,3775 0,72071 

14 25,515 1,7606 0,3775 0,64864 

18,3 70,875 1,7606 0,3775 1,12436 

15,5 39,69 1,7606 0,3775 0,84346 

14,5 28,35 1,7606 0,3775 0,67753 

15 34,02 1,7606 0,3775 0,76593 

18,5 73,71 1,7606 0,3775 1,14717 

10,1 25,515 1,7606 0,3775 1,15258 

9,9 22,68 1,7606 0,3775 1,06123 

9,1 19,845 1,7606 0,3775 1,07707 

8,5 19,845 1,7606 0,3775 1,2145 

9,3 22,68 1,7606 0,3775 1,18472 

9,5 22,68 1,7606 0,3775 1,14116 

10 28,35 1,7606 0,3775 1,30328 

7,9 11,34 1,7606 0,3775 0,78947 

8,5 17,01 1,7606 0,3775 1,041 

7,8 11,34 1,7606 0,3775 0,80737 

8 14,175 1,7606 0,3775 0,96522 

7,6 8,505 1,7606 0,3775 0,63387 

9,1 25,515 1,7606 0,3775 1,38481 

7,8 14,175 1,7606 0,3775 1,00922 

9,2 22,68 1,7606 0,3775 1,20748 

6,5 5,67 1,7606 0,3775 0,55648 

6,6 5,67 1,7606 0,3775 0,54172 
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7,3 8,505 1,7606 0,3775 0,68044 

7,8 17,01 1,7606 0,3775 1,21106 

6,7 0,2 5,67 1,7606 0,3775 

 


